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ABSTRAK

Pengecoran merupakan proses peleburan material logam yang kemudian dituang
ke dalam cetakan sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Pada proses pengecoran juga
terdapat pemaduan dua unsur logam atau lebih. Fluiditas paduan logam merupakan
parameter yang sangat penting dalam menentukan kualitas produk coran, terutama
produk-produk yang memiliki geometri yang rumit dan berdinding tipis. Karena
fluiditas suatu logam dapat mempengaruhi sifat mampu tuangnya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kandungan tembaga, yaitu
4 wt%, 10 wt%, dan 33 wt%, terhadap nilai fluiditas dan struktur mikro yang terbentuk
pada paduan aluminium. Penelitian ini dilakukan dengan cetakan pasir menggunakan
alat uji fluiditas spiral pada temperatur tuang 750°C. Setelah didapatkan hasil pngecoran
maka dilakukan pengukuran panjang aliran, uji spektrometri dan uji mikrografi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bertambahnya kandungan tembaga akan meningkatkan

fluiditas paduan alumunium.

Kata kunci: fluiditas, paduan Al-Cu, pengaruh komposisi tembaga.



ABSTRACT

Casting is the process to molten metal then pouring this molten metal to mould.
In casting we can also alloying two or more element of metal. Fluidity of molten metals
is a one of the most significant parameter in producing sound casting, particulary for
complex shaped and thin walled product. Since the fluidity could influence its
castability.

The aims of the research are to understand the influence of copper content
addition of 4 wt%, 10 wt%, and 33 wt%, on the fluidity and micro structure formed in
aluminum alloy. The research was conducted by sand casting using the spiral test with
pouring temperature at 750°C. After we finished the casting, we doing some test for the
product which is spectrometry test, measurement of flow length and micrography . The
results showed that increasing of copper content will increase fluidity of aluminum

alloy.

Keywords: fluidity, Al-Cu alloys, effect of copper composition.
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